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Abstract. Young entrepreneurs face increasing challenges in building networks and accessing economic 

opportunities in digital environments. Beyond funding and visibility, the ability to initiate conversations effectively 

has emerged as a strategic asset. This study examines opening conversations not as casual exchanges but as 

intentional linguistic acts that convey credibility, negotiate identity, and mobilize social capital. Through a 

literature review in pragmatics, sociolinguistics, and entrepreneurial communication, the research identifies 

patterns in structure, context, actor roles, and communicative intent. Findings highlight the strategic use of 

platforms like LinkedIn and Instagram, where entrepreneurs craft context-sensitive textual openers under 

constraints of limited nonverbal cues and rapid trust-building demands. Grounded in facework (Brown & 

Levinson), symbolic capital (Bourdieu), and interactional sociolinguistics (Gumperz), the study underscores 

language as a vital entrepreneurial tool. It advocates for integrating pragmatic communication and digital 

discourse strategies into entrepreneurial education. 

 

Keywords: conversational openings, entrepreneurship, networking strategy, pragmatic communication, social 

media 

 

Abstrak. Wirausahawan muda menghadapi tantangan dalam membangun jaringan profesional dan mengakses 

peluang ekonomi, terutama di era digital. Kemampuan membuka percakapan secara strategis sering terabaikan, 

padahal berfungsi penting dalam membangun kredibilitas, menegosiasikan identitas, dan mengaktifkan modal 

sosial. Studi ini, berbasis kajian literatur pragmatik, sosiolinguistik, dan komunikasi kewirausahaan, 

mengidentifikasi pola linguistik, konteks sosial, peran aktor, dan intensi komunikasi dalam pembuka percakapan. 

Temuan menunjukkan pergeseran signifikan ke platform digital seperti LinkedIn dan Instagram, yang menuntut 

kecermatan pragmatis tinggi akibat minimnya isyarat nonverbal. Didukung teori facework (Brown & Levinson), 

modal simbolik (Bourdieu), dan sosiolinguistik interaksional (Gumperz), studi ini menegaskan bahasa sebagai 

instrumen strategis dalam ekosistem kewirausahaan. Implikasinya, pelatihan komunikasi pragmatik dan strategi 

wacana digital perlu diintegrasikan dalam pendidikan kewirausahaan. 

 

Kata kunci: pembukaan percakapan, kewirausahaan, strategi jaringan, komunikasi pragmatis, media sosial 

 

1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi merupakan fondasi penting dalam pembangunan jaringan ekonomi, 

terutama bagi wirausahawan muda. Bahasa tidak hanya menjadi alat pertukaran informasi, 

tetapi juga membentuk kredibilitas, membuka kolaborasi, dan menjembatani relasi sosial. 

Dalam tahap awal interaksi, pembuka percakapan memegang fungsi pragmatis yang 

signifikan menegosiasikan identitas, menyampaikan posisi sosial, dan memulai hubungan 

profesional (Indrawati & Saputra, 2022; Rachmawati & Prasetyo, 2021). 

Wirausahawan muda kerap menghadapi relasi asimetris dengan investor atau mentor. 

Strategi pembuka percakapan yang efektif dapat mereduksi jarak sosial dan menunjukkan 

profesionalisme, apalagi dalam konteks budaya Indonesia yang menjunjung tinggi 

kesopanan dan komunikasi kontekstual (Fauzan & Siregar, 2019; Lestari & Hartono, 2020). 
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Oleh sebab itu, pendekatan linguistik yang peka terhadap norma budaya dan struktur relasi 

menjadi kunci keberhasilan komunikasi awal. 

Transformasi komunikasi ke platform digital juga mengubah dinamika pembuka 

percakapan. Media seperti LinkedIn atau Zoom menuntut struktur bahasa yang efektif 

dalam bentuk teks dan suara, menjadikan pembuka percakapan sebagai micro-pitch yang 

mencerminkan identitas profesional (Dewi & Nugroho, 2020; Putra & Arifianto, 2021). 

Sayangnya, aspek ini kerap diabaikan dalam pelatihan kewirausahaan, yang lebih 

fokus pada aspek teknis seperti model bisnis atau pemasaran digital. Padahal, keberhasilan 

akses terhadap mitra dan pendanaan sering bergantung pada kemampuan komunikasi awal 

(Sutrisno & Widiyanti, 2018; Yuliana & Handayani, 2020). 

Artikel ini bertujuan mengkaji secara konseptual peran pembuka percakapan dalam 

membentuk jaringan ekonomi wirausahawan muda, dengan merujuk pada literatur 

linguistik pragmatik, komunikasi bisnis, dan kewirausahaan kontekstual di Indonesia. 

Kajian ini diharapkan dapat memperkuat kompetensi komunikasi dalam pendidikan 

kewirausahaan serta mendorong integrasi dimensi bahasa sebagai strategi penguatan 

jejaring ekonomi (Hidayat & Kurniawan, 2019; Wibowo & Dewanti, 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk 

mengeksplorasi peran pembuka percakapan dalam membangun jaringan ekonomi 

wirausahawan muda. Metode ini dipilih karena mampu menelusuri secara konseptual 

fenomena komunikasi strategis lintas disiplin, khususnya linguistik pragmatik, komunikasi 

bisnis, dan kewirausahaan kontekstual di Indonesia. 

Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur di basis data seperti Garuda, SINTA, 

Google Scholar, dan Scopus, dengan fokus pada publikasi tahun 2018–2023. Kata kunci 

meliputi “pembuka percakapan dalam bisnis,” “komunikasi wirausaha muda,” dan 

“pragmatik komunikasi antarprofesional.” Literatur yang dianalisis mencakup jurnal 

ilmiah, buku akademik, laporan penelitian, dan prosiding yang relevan dengan interaksi 

sosial ekonomi berbasis bahasa. 

Kriteria inklusi mencakup studi tentang pembuka percakapan dalam konteks bisnis, 

strategi komunikasi profesional, fokus pada usia wirausaha muda (18–35 tahun), serta 

konteks budaya Indonesia atau Asia Tenggara. Seluruh literatur dianalisis secara tematik, 

mencakup identifikasi tema terkait struktur linguistik, konteks interaksi, relasi kekuasaan, 

dan maksud pragmatis. 
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Untuk menjaga validitas, dilakukan triangulasi sumber dan konfirmasi antar-literatur, 

serta evaluasi terhadap relevansi sosial-budaya. Hasilnya memberikan dasar konseptual 

yang memperdalam pemahaman mengenai dimensi pragmatik dalam praktik 

kewirausahaan muda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Linguistik dalam Pembuka Percakapan 

Pembuka percakapan wirausahawan muda umumnya mengikuti pola pragmatik yang 

menekankan kesan pertama, koneksi sosial, dan relevansi konteks. Frasa seperti “Saya 

tertarik dengan pendekatan Anda di sektor X” digunakan untuk menunjukkan kesamaan 

dan menciptakan kesan kooperatif, sesuai teori komunikasi interpersonal yang menekankan 

pentingnya fase awal dalam membangun kepercayaan (Arifin & Hanifah, 2020; Sari & 

Wulandari, 2021). 

Dalam praktiknya, pembuka ini sering dipadukan dengan micro-pitch—pernyataan 

identitas profesional singkat namun kuat. Contohnya: “Saya sedang mengembangkan 

platform pendidikan berbasis AI untuk daerah rural…”, yang menggabungkan strategi 

kesopanan dan misi bisnis secara halus, sehingga memicu respons dialogis ketimbang 

promosi sepihak (Pranata & Nugraheni, 2021; Wardani & Lestari, 2022). 

Secara sintaksis, pembuka efektif menggunakan tiga bentuk utama: kalimat deklaratif 

ringan (e.g., “Saya lihat Anda aktif di sektor edutech”), pertanyaan terbuka (“Bagaimana 

Anda melihat tren AI di bidang Anda?”), dan pernyataan empatik (“Saya juga mengalami 

kendala yang sama…”). Ketiganya membangun pengakuan, ruang partisipasi, dan 

resonansi emosional (Handayani & Yusuf, 2019; Putri & Ardianto, 2020). 

Pilihan diksi juga krusial. Kata-kata seperti “tertarik,” “belajar dari Anda,” dan 

“berbagi pengalaman” mencerminkan pendekatan kolaboratif dan rendah ancaman—

penting dalam interaksi asimetris dengan investor atau profesional senior. Sebaliknya, diksi 

yang terlalu teknis atau terlalu promosi dapat menimbulkan resistensi (Hadi & Prasetyo, 

2021; Rahmawati & Sulaiman, 2020). 

Dengan demikian, struktur linguistik pembuka percakapan yang efektif adalah 

kombinasi antara kesantunan, ketulusan minat, dan sensitivitas terhadap konteks sosial 

mitra bicara. 
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Tujuan Strategis dan Negosiasi Identitas 

Dalam kewirausahaan muda, pembuka percakapan bukan sekadar fungsi sosial, tetapi 

sarana strategis untuk menegosiasikan identitas, membangun citra profesional, dan 

menciptakan peluang kolaborasi. Ketika berhadapan dengan aktor berstatus lebih tinggi 

seperti investor atau mentor, bahasa menjadi alat representasi kompetensi dan kesiapan 

sebelum isi bisnis disampaikan secara eksplisit (Nugroho & Fatimah, 2019; Wijaya & 

Amalia, 2021). 

Identitas dinegosiasikan melalui self-representation, baik secara eksplisit maupun 

implisit. Contoh seperti “Kami sedang membangun solusi berbasis data untuk sektor 

UMKM” tidak hanya menyampaikan aktivitas, tetapi juga memosisikan pembicara sebagai 

inovator yang berorientasi sosial dan ekonomi. Ini sejalan dengan konsep facework dalam 

linguistik sosial, yaitu usaha menjaga citra diri dalam interaksi awal (Rachmadani & 

Sihombing, 2022; Yusri & Kartika, 2020). 

Wirausahawan muda juga menggunakan bahasa inklusif—seperti “kita” dan “saling 

belajar”—untuk mereduksi ketimpangan kekuasaan. Pendekatan ini menciptakan suasana 

egaliter dan kolaboratif, yang mendukung nilai-nilai dalam ekosistem wirausaha (Iskandar 

& Mulya, 2021; Salim & Nugraha, 2020). Identitas yang dinegosiasikan pun bersifat 

kolektif, menandai pelaku sebagai bagian dari komunitas inovatif. 

Strategi framing kompetensi juga muncul dalam bentuk humblebrag—misalnya: 

“Kami fokus mengembangkan layanan berdasarkan feedback pengguna”, alih-alih 

menyebut langsung pencapaian besar. Teknik ini menciptakan kesan positif tanpa arogansi, 

sejalan dengan prinsip impression management (Gunawan & Dewi, 2021; Hasanah & 

Rizky, 2022). 

Dengan demikian, pembuka percakapan menjadi ruang linguistik yang merefleksikan 

negosiasi status, nilai, dan citra profesional. Ia tidak hanya memulai interaksi, tetapi juga 

menjadi elemen penting dalam strategi komunikasi bisnis yang memadukan dimensi 

pragmatik, simbolik, dan sosiologis. 

 

Konteks Sosial Komunikasi: Luring dan Daring 

Efektivitas pembuka percakapan dalam membangun jaringan wirausaha muda sangat 

dipengaruhi oleh konteks komunikasi—baik secara langsung (luring) maupun digital 

(daring). Dalam interaksi luring seperti pameran atau pitching forum, pembuka percakapan 

bergantung pada situasi spontan, diperkuat oleh bahasa tubuh, intonasi, dan ekspresi non-
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verbal (Nasution & Herlina, 2020; Surya & Mahardika, 2022). Kepekaan situasional 

menjadi kunci agar komunikasi tetap relevan dan tidak agresif. 

Sebaliknya, dalam ruang daring seperti LinkedIn, Zoom, atau grup komunitas digital, 

pembuka menjadi lebih terskrip dan bergantung pada struktur teks. Minimnya sinyal non-

verbal meningkatkan risiko miskomunikasi, sehingga diksi dan nada menjadi sangat krusial 

(Laila & Anwar, 2020; Prasetya & Arum, 2021). Strategi yang umum digunakan adalah 

menyapa dengan pengakuan terhadap profil mitra bicara, lalu menyatakan ketertarikan atau 

kesamaan bidang. 

Frasa berbasis referensi bersama seperti “Saya melihat Anda menjadi pembicara 

dalam acara A…” membantu membangun koneksi awal dan mengurangi jarak sosial. 

Dalam ruang daring, ini berfungsi sebagai ice-breaker sekaligus validasi terhadap status 

mitra bicara (Dwiastuti & Kurniawan, 2021; Ramdhan & Zulfikar, 2019). 

Platform juga memengaruhi gaya pembuka. LinkedIn menuntut gaya formal, 

sedangkan Telegram atau Instagram memungkinkan nada yang lebih santai namun tetap 

sopan. Adaptasi linguistik ini menunjukkan kesadaran pragmatis pengguna terhadap norma 

komunikasi tiap media (Handoko & Siregar, 2022; Yuliani & Prakoso, 2021). 

Dengan demikian, pembuka percakapan dalam kewirausahaan digital harus 

mempertimbangkan konteks sosial, karakteristik platform, dan kemampuan menyusun 

pesan yang ringkas namun bermakna. 

 

Peran Aktor dalam Interaksi dan Gaya Bahasa 

Efektivitas pembuka percakapan sangat bergantung pada aktor yang terlibat. 

Wirausahawan muda berinteraksi dengan beragam pihak—dari sesama pelaku usaha 

hingga investor dan mentor—yang masing-masing memiliki ekspektasi komunikasi 

berbeda. Gaya bahasa harus disesuaikan secara pragmatis sesuai peran dan tujuan interaksi 

(Permana & Hidayat, 2020; Safitri & Lestari, 2021). 

Dengan sesama wirausahawan, pembuka bersifat horizontal dan empatik, 

mencerminkan semangat kolaborasi, seperti melalui pertanyaan terbuka yang mengundang 

diskusi (“Gimana cara kamu mengatasi tantangan logistik?”) (Firdaus & Rahmawati, 2022; 

Pradipta & Yuniarti, 2021). Gaya ini memperkuat solidaritas komunitas. 

Sementara itu, dalam interaksi dengan investor atau pemangku kepentingan senior, 

pembuka dirancang singkat dan fokus, menyampaikan value proposition secara ringkas 

untuk menunjukkan profesionalisme tanpa kesan promosi berlebihan (“Kami 
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mengembangkan solusi agritech berbasis AI…”) (Wulandari & Santosa, 2020; Yuliani & 

Setiawan, 2022). 

Dalam konteks mentoring, gaya pembuka cenderung konsultatif dan merendah, 

misalnya: “Bolehkah saya minta masukan tentang membangun tim?”—menunjukkan 

posisi sebagai pembelajar aktif, yang membuka ruang dialog jangka panjang berbasis 

kepercayaan (Anggraeni & Maulana, 2019; Herlambang & Yusuf, 2021). 

Keseluruhan strategi ini mencerminkan kecakapan pragmatik seorang wirausahawan 

muda dalam membaca struktur relasi sosial, menyesuaikan komunikasi, dan membangun 

jejaring ekonomi yang relevan dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil studi menunjukkan bahwa pembuka percakapan wirausahawan muda bukan 

sekadar basa-basi, melainkan strategi linguistik yang sarat makna pragmatik dan simbolik. 

Pembuka berperan membangun kredibilitas, memperkenalkan identitas profesional, dan 

membuka akses jejaring ekonomi. Hal ini sejalan dengan teori facework (Brown & 

Levinson, 1987), di mana wirausahawan menyeimbangkan kebutuhan untuk dihargai 

(positive face) dan dihormati otoritasnya (negative face). 

Strategi ini juga mencerminkan pemanfaatan modal simbolik (Bourdieu), di mana 

bahasa menjadi alat memperoleh pengakuan sosial dan status profesional. Kemampuan 

menyusun pembuka yang tepat menjadi bentuk kompetensi komunikasi yang dapat 

dikonversi menjadi akses bisnis (Buchanan et al., 1993). 

Secara sosiolinguistik, strategi pembuka berfungsi sebagai mekanisme penyesuaian 

sosial. Mengikuti teori Gumperz (1982), percakapan bisnis adalah proses negosiasi makna 

melalui petunjuk kontekstual. Wirausahawan muda menunjukkan kecakapan dalam 

menyesuaikan gaya pembuka berdasarkan peran lawan bicara—baik sesama pelaku usaha, 

investor, maupun mentor. 

Konteks komunikasi turut menentukan bentuk pembuka. Dalam interaksi luring, 

elemen non-verbal memperkuat pesan, sementara dalam daring, pembuka harus lebih 

eksplisit karena absennya sinyal sosial tambahan. Hal ini menandai pentingnya kompetensi 

pragmatik digital dalam strategi komunikasi wirausaha masa kini—mampu berbicara baik 

sekaligus membaca konteks. 
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Tabel 1. Strategi Pembuka Percakapan dalam Membangun Jejaring Ekonomi 

Wirausahawan Muda 

Tema Utama Inti Temuan di 

Lapangan 

Konteks 

Umum 

Terjadinya 

Contoh Konkret Rujukan 

Konseptual 

1. Struktur 

Bahasa 

Pembuka 

biasanya berupa 

pernyataan 

ringan, 

pertanyaan 

terbuka, atau 

micro-pitch yang 

menyampaikan 

minat dan nilai 

tanpa terkesan 

promosi. 

Obrolan 

awal, sesi 

kenalan, 

percakapan 

informal 

“Saya lihat Anda juga 

concern di sektor 

edutech—kami baru 

mulai uji coba solusi 

serupa untuk daerah 

rural.” 

Brown & 

Levinson 

(Facework), 

Goffman 

(Penampilan 

Diri) 

2. Negosiasi 

Identitas 

Pembuka 

digunakan untuk 

menunjukkan 

posisi 

profesional, 

menunjukkan 

kompetensi, dan 

membangun 

kesan positif 

secara halus. 

Interaksi 

dengan 

mentor, 

investor, 

atau tokoh 

senior 

“Kami sedang fokus 

membangun platform 

pembayaran UMKM 

berbasis komunitas—

boleh saya minta 

masukan dari sisi 

mitra?” 

Bourdieu 

(Modal 

Simbolik), 

Goffman 

(Manajemen 

Kesan) 

3. Media Sosial 

sebagai Wadah 

Komunikasi 

Pembuka di 

media sosial 

lebih terstruktur: 

disesuaikan 

dengan karakter 

platform dan 

tuntutan 

komunikasi 

berbasis teks. 

LinkedIn, 

Instagram 

DM, forum 

startup 

online 

“Halo Kak, saya 

mengikuti tulisan 

Anda soal rantai pasok 

pertanian. Kami baru 

bangun solusi lokal 

dan ingin berbagi 

insight, boleh?” 

Gumperz 

(Kontekstualisas

i), studi 

pragmatik 

digital 

4. Variasi 

Berdasarkan 

Lawan Bicara 

Gaya dan isi 

pembuka 

berbeda 

tergantung siapa 

audiensnya: 

santai untuk 

rekan sejawat, 

ringkas dan 

tegas untuk 

investor, 

konsultatif untuk 

mentor. 

Sesi 

pitching, 

diskusi 

komunitas, 

percakapan 

1-on-1 

- Ke sesama founder: 

“Eh kamu pakai sistem 

pengiriman lokal juga? 

Gimana 

performanya?”– Ke 

investor: “Kami bantu 

digitalisasi 600 warung 

di 3 kota dalam 4 

bulan. Ingin lanjut 

skala.” 

Holmes & 

Stubbe (Bahasa 

Dunia Kerja), 

Teori Posisi 

Sosial 
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Keterampilan ini perlu diintegrasikan dalam pelatihan kewirausahaan melalui 

simulasi, analisis wacana, dan studi kasus. Dengan kemampuan linguistik yang adaptif dan 

strategis, wirausahawan muda akan lebih siap membangun hubungan sosial-ekonomi yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pembuka percakapan bagi wirausahawan muda adalah strategi komunikasi yang sarat 

makna, bukan sekadar sapaan awal. Ia membentuk kredibilitas, menegosiasikan identitas 

profesional, dan mengaktifkan modal sosial melalui adaptasi terhadap konteks, aktor, dan 

medium. Temuan ini menguatkan teori facework (Brown & Levinson), symbolic capital 

(Bourdieu), dan sosiolinguistik interaksional (Gumperz), bahwa bahasa adalah alat 

strategis dalam membangun posisi sosial di ekosistem kewirausahaan. Karena itu, 

keterampilan ini perlu diintegrasikan dalam pelatihan kewirausahaan untuk 

mempersiapkan pelaku usaha muda menghadapi kompleksitas komunikasi bisnis modern. 

 

Rekomendasi Praktis 

Sebagai tindak lanjut temuan, berikut lima rekomendasi untuk memperkuat 

kompetensi komunikasi strategis wirausahawan muda dalam membangun jejaring 

ekonomi: 

a. Integrasi Pelatihan Pragmatik 

Program kewirausahaan perlu memasukkan strategi pembuka percakapan ke dalam 

kurikulum melalui simulasi, role-play, dan analisis kasus nyata. 

b. Modul Komunikasi Kontekstual 

Dikembangkan modul yang membedakan strategi komunikasi berdasarkan jenis 

audiens (founder, investor, mentor) dan medium (luring vs daring) untuk meningkatkan 

sensitivitas bahasa. 

c. Peningkatan Literasi Digital-Komunikatif 

Pelatihan khusus diperlukan untuk menyusun pembuka percakapan berbasis teks yang 

efektif di platform digital seperti LinkedIn atau Slack. 

d. Mentoring Berbasis Representasi Diri 

Program mentoring perlu memasukkan pendampingan dalam pengelolaan citra diri dan 

impresi awal melalui penggunaan bahasa strategis. 
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e. Evaluasi Komunikasi dalam Pendanaan Awal 

Investor dan akselerator disarankan menilai aspek komunikasi pragmatis sebagai 

indikator kesiapan jejaring, di samping model bisnis. 
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